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ABSTRAK

Penelitian memusatkan pada sembilan perusahaan sub-sektor farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh growth opportunity, kepemilikan insider, dan leverage terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan farmasi di Indonesia. Growth opportunity
mencerminkan potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan, kepemilikan insider
berkaitan dengan kepemilikan saham oleh pihak internal perusahaan yang berperan dalam
fungsi pengawasan, sedangkan leverage menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan
terhadap pendanaan berbasis utang. Penelitian ini didasari oleh adanya inkonsistensi hasil
penelitian terdahulu terkait pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap konservatisme
akuntansi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana
growth opportunity, kepemilikan insider, dan leverage memengaruhi penerapan
konservatisme akuntansi dalam konteks perusahaan farmasi di Indonesia. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur akuntansi serta
menjadi referensi bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang
lebih transparan dan akuntabel.Sampel ditentukan melalui metode purposive sampling,
sedangkan analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Sebaliknya, growth opportunity serta kepemilikan insider tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penerapan konservatisme akuntansi.

Kata Kunci: Peluang Pertumbuhan, Kepemilikan Saham oleh Pihak Internal,
Pengungkitan, Konservatisme Akuntansi

PENDAHULUAN

Transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan dianggap sebagai dua elemen
utama yang harus dijaga oleh perusahaan, terutama bagi industri yang sangat bergantung
pada regulasi (Nopriyanto, 2025).
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Perusahaan yang beroperasi di bawah pengawasan ketat regulasi pemerintah dan
melibatkan kepentingan publik yang sangat besar seperti perusahaan farmasi, dituntut
untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang dapat menumbuhkan kepercayaan dan
diharapkan dapat menjalankan praktik bisnis yang sesuai dengan standar keuangan yang
berlaku agar informasi yang diberikan kepada para pemangku kepentingan dapat tetap
akurat. Praktik akuntansi yang dapat diterapkan oleh perusahaan farmasi guna
mencerminkan kondisi keuangan yang sebenar-benarnya dikenal dengan konservatisme
akuntansi (Alves, 2023). Penerapan konservatisme akuntansi merujuk pada ancangan
dalam penyusunan laporan keuangan yang menekankan kehati-hatian, di mana pendapatan
baru diakui ketika benar-benar terealisasi, dan lebih cepat dalam mengakui kerugian atau
potensi kerugian (Savitri, 2016). Prinsip ini dianggap mampu memastikan bahwa laporan
keuangan yang disajikan akan lebih hati-hati dan mencerminkan resiko dengan akurat,
sehingga tidak ada ruang bagi pengakuan yang terlalu optimis dan berpotensi menyesatkan
para pemangku kepentingan.

Di Indonesia, sejumlah kasus manipulasi laporan keuangan dalam perusahaan farmasi
menegaskan urgensi penerapan konservatisme akuntansi. Temuan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) pada PT Indofarma Tbk. dan anak perusahaannya menunjukkan adanya
penyimpangan senilai Rp371,8 miliar akibat penggelembungan persediaan dan pencatatan
fiktif selama 2020 hingga semester I 2023 (CNBC, 2024). Temuan juga terjadi pada PT
Kimia Farma Tbk., di mana kerugian hingga Rpl,82 triliun tercatat dalam laporan
keuangan 2023 akibat dugaan pelanggaran penyediaan data keuangan oleh anak usahanya
(Liputan6.com, 2024). Temuan ini menjadi cerminan betapa rentannya sub-sektor farmasi
terhadap praktik manipulasi yang dapat merusak reputasi perusahaan sekaligus
menggambarkan bahwa transparansi dan akurasi pelaporan keuangan masih menjadi isu
utama dalam industri ini.

Menurut Savitri (2016), beberapa faktor seperti growth opportunity, kepemilikan insider,
dan leverage dapat menjadi elemen penting yang menentukan sejauh mana perusahaan
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Menurut Irma et al. (2021) growth
opportunity mencerminkan potensi suatu entitas untuk bertumbuh di kemudian hari.
Kemampuan perusahaan untuk berkembang biasanya terjadi ketika perusahaan melakukan
investasi pada aktivitas yang memberikan manfaat ekonomi. Riset oleh Mayaniputri (2021)
dan Numardani & Suryani (2024) menyimpulkan hasil bahwa konservatisme akuntansi
dipengaruhi oleh growth opportunity. Riset serupa dikerjakan oleh Hosianna & Lestari
(2024) dan Maulidya Bahrim & Rachmawati (2025) mengemukakan bahwa konservatisme
akuntansi tidak dipengaruhi oleh growth opportunity.

Kepemilikan insider diyakini mampu memastikan bahwa kebijakan dan keputusan
perusahaan tetap sejalan dengan kepentingan jangka panjang perusahaan. Kepemilikan
insider juga berperan dalam meningkatkan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan
keuangan. Ketika mekanisme pengawasan dilakukan secara hati-hati, pihak insider akan
menuntut penyajian informasi keuangan yang berkualitas tinggi dan mendorong penerapan
prinsip konservatisme dalam akuntansi.
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang beragam. El-Habashy (2019) dan
Pham & Vu (2024) menemukan konservatisme akuntansi dipengaruhi oleh kepemilikan
insider, sedangkan studi yang dilakukan Eka et al. (2021) dan Kartika et al. (2016)
menyimpulkan sebaliknya, bahwa konservatisme akuntansi tidak dipengaruhi oleh
kepemilikan insider.

Menurut Kasmir (2019), leverage merefleksikan komposisi pendanaan perusahaan yang
bersumber dari liabilitas dalam hubungannya dengan keseluruhan aset yang dikuasai.
Indikator ini digunakan untuk menilai tingkat ketergantungan entitas terhadap pembiayaan
berbasis utang dalam mendukung kegiatan operasional. Peningkatan leverage berimplikasi
pada bertambahnya tanggungan finansial perusahaan, yang pada akhirnya memperbesar
eksposur risiko baik bagi pemegang saham maupun kreditor. Beberapa penelitian terdahulu
memberikan hasil yang beragam. Marlina Hosianna & Indah Rahayu Lestari (2024) dan
Putra & Sari (2020) menemukan bahwa tingkat leverage memiliki pengaruh terhadap
penerapan konservatisme akuntansi, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan beban
utang tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam penyusunan laporan keuangan. Namun
demikian, temuan berbeda diungkapkan oleh Haryadi et al. (2020) dan Sanjaya et al.
(2021), yang menyimpulkan leverage tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
praktik konservatisme akuntansi.

Berdasarkan uraian dan gap penelitian terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi.
Perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya mengungkap bahwa tiap-tiap variabel mampu
menghasilkan implikasi yang bervariasi tergantung dari kondisi industri, struktur
kepemilikan, serta strategi keuangan yang diterapkan oleh perusahaan. Penelitian lebih
lanjut menjadi dibutuhkan untuk mendalami cara aspek tersebut memengaruhi
konservatisme akuntansi dalam konteks perusahaan farmasi di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan

Jensen dan Meckling pada tahun 1976 mengemukakan teori keagenan yang mengungkap
adanya relasi kontraktual antara dua sisi, yaitu prinsipal (pemilik) dan agen (manajemen)
dalam pemberian wewenang untuk menjalankan kegiatan bisnis atas nama pemilik.
Menurut Purba (2023), ketika kepemilikan dan pengendalian berada pada pihak yang
berbeda, dapat muncul konflik kepentingan karena masing-masing memiliki tujuan dan
informasi yang tidak seimbang. Kondisi asimetri informasi tersebut dapat menyebabkan
manajemen mengambil keputusan yang lebih menguntungkan dirinya sendiri dibandingkan
kepentingan jangka panjang perusahaan. Teori keagenan menegaskan bahwa konflik
tersebut dapat diminimalkan melalui perancangan kontrak yang efektif serta penerapan
sistem pelaporan keuangan yang transparan. Teori ini menjadi dasar penting dalam
menjelaskan bagaimana manajemen membuat keputusan pelaporan keuangan serta
bagaimana mekanisme tata kelola perusahaan berfungsi untuk melindungi kepentingan
pemilik. Prinsip konservatisme akuntansi dinilai relevan dengan teori keagenan karena
dapat digunakan sebagai alat monitoring terhadap perilaku oportunistik manajerial.
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Konservatisme Akuntansi

Glosarium Pernyataan Konsep No.2 FASB (Financial Accounting Statement Board) dalam
Putra & Sari (2020) mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagaimana dimaksudkan
untuk mengantisipasi potensi risiko dan ketidakpastian internal yang mungkin berdampak
terhadap informasi keuangan suatu entitas. Alih-alih menampilkan gambarkan yang terlalu
optimis, konservatisme lebih mengedepankan sikap hati-hati (prudent reaction) dalam
mengakui pendapatan dan lebih cepat dalam mencatat potensi kerugian. Pendekatan ini
menekankan pentingnya memastikan bahwa setiap risiko dan ketidakpastian yang belum
pasti terjadi namun berpotensi memengaruhi kondisi ekonomi perusahaan telah tercermin
secara memadai. Laporan keuangan yang disampaikan menjadi lebih relevan, juga lebih
andal bagi para penggunanya.

Growth Opportunity

Mencerminkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan nilai ekonominya melalui
kegiatan investasi di masa mendatang. Peluang ini menunjukkan sejauh mana perusahaan
memiliki prospek yang baik dalam memperluas skala usaha, melakukan inovasi, maupun
menambah aset produktif lainnya. Semakin besar potensi pertumbuhan suatu perusahaan,
semakin tinggi pula kebutuhan pendanaannya. Kondisi tersebut mendorong penggunaan
prinsip konservatisme akuntansi yang dilakukan melalui penekanan pelaporan laba, supaya
dana yang tersedia dapat digunakan untuk mendukung pembiayaan investasi. Akibatnya,
muncul harapan dan target yang tinggi dari stakeholder kepada kemampuan entitas dalam
mengelola laba dan arus kas secara hati-hati di masa depan.

Kepemilikan Insider

Kepemilikan insider adalah bagian kepemilikan saham perusahaan oleh kelompok internal
perusahaan, yang memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan serta akses langsung
terhadap informasi internal perusahaan. kepemilikan insider mencerminkan keterlibatan
aktif manajemen dalam perusahaan, baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam
menanggung risiko, sehingga mendorong terciptanya keselarasan kepentingan antara
pengelola dan pemilik perusahaan.

Leverage

Leverage menggambarkan kadar aset perusahaan yang didanai menggunakan dana
pinjaman dibandingkan dengan modal sendiri. Penggunaan utang dalam struktur keuangan
dilakukan dengan tujuan memperbesar potensi laba melalui pembiayaan eksternal, di mana
keuntungan yang dihasilkan diharapkan dapat melampaui biaya yang timbul dari
penggunaan dana tersebut. Semakin tinggi tingkat leverage yang diterapkan, semakin besar
pula risiko yang harus dihadapi perusahaan, karena meningkatnya beban bunga dan
kewajiban pembayaran dapat menekan stabilitas keuangan. Meski demikian, perusahaan
tetap memanfaatkan leverage sebagai strategi untuk meningkatkan imbal hasil atau
profitabilitas selama mampu menjaga keseimbangan antara risiko dan pengembalian yang
diharapkan.
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Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Growth Opportunity Terhadap Konservatisme Akuntansi

Tingginya growth opportunity di suatu perusahaan cenderung menghadapi asimetri
informasi yang besar antara manajemen dan pemegang saham. Untuk menjaga
kepercayaan investor dan mengurangi risiko penilaian yang berlebihan, manajemen
cenderung menerapkan konservatisme akuntansi, yaitu lebih hati-hati dalam mengakui
pendapatan dan lebih cepat mengakui kerugian. Pendekatan ini membantu memastikan
laporan keuangan mencerminkan risiko secara realistis, sehingga mendukung akses
pendanaan dan keberlanjutan pertumbuhan. Studi oleh Mayaniputri (2021) dan Numardani
& Suryani (2024) menyimpulkan bahwa konservatisme akuntansi dipengaruhi oleh growth

opportunity.
Hi: Growth opportunity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi

Pengaruh Kepemilikan Insider Terhadap Konservatisme Akuntansi

Kepemilikan oleh pihak internal perusahaan berperan penting dalam mengawasi dan
mengendalikan proses penyusunan laporan keuangan. Ketika mekanisme pengendalian
dilaksanakan secara optimal, kebutuhan internal perusahaan akan bergeser pada
ketersediaan data keuangan yang reliabel serta dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi
tersebut mendorong munculnya tuntutan atas praktik pelaporan yang lebih berhati-hati,
sehingga pendekatan konservatif dalam penyusunan laporan keuangan menjadi
konsekuensi yang logis. Semakin besar porsi saham yang dimiliki oleh manajemen atau
pihak internal, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk bersikap hati-hati dalam
mencatat dan melaporkan transaksi keuangan. Kondisi ini terjadi karena manajer yang juga
berperan sebagai pemilik perusahaan akan turut merasakan konsekuensi langsung dari
setiap keputusan yang diambil, sehingga dorongan untuk melakukan tindakan yang
menguntungkan diri sendiri menjadi berkurang. Studi oleh El-Habashy (2019) dan Pham &
Vu (2024) mengemukakan bahwa konservatisme akuntansi dipengaruhi oleh kepemilikan
insider.

H>: Kepemilikan insider berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi

Pengaruh Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi

Perusahaan dengan level leverage yang besar condong waspada dalam menyusun laporan
keuangan guna mempertahankan keseimbangan keuangan dalam jangka panjang. Sikap
kehati-hatian tersebut mendorong manajemen untuk menerapkan prinsip konservatisme
dalam proses pelaporan, agar informasi yang disajikan mencerminkan keadaan perusahaan
secara realistis. Tingginya rasio leverage juga menimbulkan tekanan yang lebih besar dari
pihak kreditor, karena mereka membutuhkan keyakinan bahwa laporan keuangan tidak
mengandung penyimpangan. Oleh sebab itu, kreditor menuntut transparansi dan
keakuratan data keuangan sebagai acuan untuk menilai daya perusahaan dalam memenuhi
kewajiban pembayaran utangnya serta mengukur risiko gagal bayar yang mungkin terjadi.
Studi oleh Marlina Hosianna & Indah Rahayu Lestari (2024) dan Putra & Sari (2020)
mengungkapkan /everage memengaruhi konservatisme akuntansi.

Hj: Leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengoperasionalkan metode kuantitatif melalui model deskriptif verifikatif.
Populasi mencakup perusahaan sub-sektor farmasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020-2023. Sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling
dengan kriteria: perusahaan tetap terdaftar selama periode penelitian, secara konsisten
menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan, serta memiliki ekuitas positif.
Berdasarkan kriteria, didapatkan sembilan perusahaan dengan total 36 data observasi. Data
yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI
www.idx.co.id dan laman masing-masing perusahaan.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Konservatisme Akuntansi

Pengukuran konservatisme akuntansi pada penelitian ini menggunakan pendekatan
adaptasi Conservative Accruals yang diperkenalkan oleh Givoly dan Hayn (Savitri, 2016).
Pendekatan ini menitikberatkan pada pengukuran akrual secara agregat dalam jangka
waktu tertentu, yang diperoleh dari perbedaan antara laba bersih yang dihasilkan aktivitas
operasi dan arus kas perusahaan. Praktik konservatisme tercermin melalui pola pelaporan
laba yang cenderung ditekan secara konsisten, yang ditunjukkan oleh nilai akrual bernilai
negatif. Dengan demikian, semakin besar tingkat kenegatifan akrual yang dihasilkan,
semakin kuat pula penerapan konservatisme akuntansi dalam entitas tersebut. Secara
matematis, rumus untuk meninjau konservatisme melalui pendekatan CONACC ialah:

NIO+DEP-CFO

CONACC = """ x (1) o, (1)

Growth Opportunity

Sales Growth (SG) digunakan untuk menggambarkan persentase kenaikan penjualan dari
satu periode ke periode berikutnya. Menurut Salsabilla & Rahmawati (2021) growth
opportunity dapat diproksikan dengan rumus:

Penjualan tahun t—Penjualan tahun t—1
SG == 4 x100% ............ )

Penjualan tahun t—-1

Kepemilikan Insider

Kepemilikan Insider (KINS) digunakan untuk menggambarkan besarnya proporsi saham
perusahaan yang dimiliki oleh pihak internal yang terlibat langsung dalam penentuan
kebijakan perusahaan. Menurut Kartika et al. (2016), kepemilikan insider dapat
diproksikan dengan rumus:

Y kepemilikan saham oleh insider

KINS =

X saham yang beredar

Leverage

Debt to Equity Ratio (DER) dioperasikan menaksir sejauh mana perusahaan menanggung
kewajiban finansialnya melalui perbandingan jumlah liabilitas dengan ekuitas. DER
mencerminkan kadar bergantungnya entitas terhadap utang ketika menjalankan aktivitas
usahanya. Menurut Kasmir (2019), leverage dapat diproksikan dengan rumus:


http://www.idx.co.id/
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Total Debt
DER = W x100% ............ (4)
Metode Analisis Data

Data dianalisis dengan memanfaatkan IBM SPSS Statistics versi 26. Tahap awal analisis
melingkupi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, terdiri dari uji normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, guna memastikan model regresi
memenuhi kriteria statistik yang valid. Uji hipotesis direalisasikan melewati uji-t untuk
mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, dan
Pengujian F bertujuan menilai dampak simultan seluruh variabel bebas terhadap variabel
terikat (Ghozali, 2018).

Model Penelitian

Kerangka analisis penelitian ini disusun melalui pendekatan regresi linier berganda yang
bertujuan mengidentifikasi dan memverifikasi hubungan variabel independen dan variabel
dependen. Selanjutnya dinyatakan dalam suatu persamaan matematis dibawah ini:

Y=o+ BiXI + BoX2 + BiX3 + e

Keterangan:

Y : Konservatisme Akuntansi

a : Konstanta

B1 : Koefisien regresi growth opportunity (X1)
B2 : Koefisien regresi kepemilikan insider (X2)
B3 : Koefisien regresi leverage (X3)

X1 : Growth Opportunity
X2 : Kepemilikan Insider
X3 : Leverage

e : Standar Eror

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Hasil penelitian dari analisis statistik deskriptif:

Tabel 1. Analisis Statistik Deksriptif

N Minumum Maxium  Mean Std. Deviation
Growth Opportunity 36 -25,37 62,29 6,3936 17,71582
Kepemilikan Insider 36 0,00 18,03 2,3883 4,63963
Leverage 36 0,15 1,75 0,6942 0,52290
Konservatisme Akukuntansi 36 -0,31 0,04 -0,1436 0,08606
Valid N (listwise) 36

Sumber: data diolah, Output SPSS
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Mengacu Tabel 1, growth opportunity menunjukkan rentang nilai yang cukup luas, yang
tercermin dari perbedaan signifikan antara nilai terendah dan tertingginya. Variabel
kepemilikan insider dan leverage memiliki penyebaran data yang lebih terkendali,
sebagaimana terlihat dari nilai rata-rata dan standar deviasinya. Adapun konservatisme
akuntansi cenderung bernilai negatif, mencerminkan kecenderungan kehati-hatian
perusahaan dalam pelaporan keuangan.

Pengujian Hipotesis

Sebelum uji hipotesis dilakukan, model regresi terlebih dahulu diuji melalui asumsi klasik
untuk memastikan kelayakannya. Mengacu pada Ghozali (2018), data dinyatakan
berdistribusi normal apabila uji One Sample Kolmogorov—Smirnov merepresentasikan
nilai signifikansi di atas 0,05. Pada Tabel 2, nilai signifikansi yang diperoleh 0,200, artinya
berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,07321850
Most Extreme Differences Absolute 0,106
Positive 0,106
Negative -0,076
Test Statistic 0,106
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lolliefors significance correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: data diolah, Output SPSS

Pengujian multikolinearitas diorientasikan menilai keberadaan jalinan yang kuat
antarvariabel independen. Suatu model regresi dinyatakan memenuhi asumsi ini bilamana
nilai folerance melewati 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) terposisi di bawah
10. Berdasarkan hasil pada Tabel 3, seluruh variabel merepresentasikan nilai tolerance
relatif tinggi dan VIF yang rendah, sehingga dapat dikonklusikan model regresi bebas dari
indikasi multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinerarity Tolerance Statistics VIF
1 Growth Opportunity 0,997 1,003
Kepemilikan Insider 0,746 1,341
Leverage 0,747 1,339

a. Dependent Variable : Konservatisme Akuntansi
Sumber: data diolah, Output SPSS
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Uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser. Suatu model dinyatakan memenuhi
asumsi homoskedastisitas apabila kadar signifikansi variabel terposisi di atas batas 0,05.
Berdasarkan temuan empiris yang disajikan pada Tabel 4, seluruh variabel memperlihatkan
nilai signifikansi yang sesuai dengan ketentuan tersebut, sehingga mampu dikonklusikan
model regresi tidak mengindikasikan adanya dinamika heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Model Unstandartdized Coefficients Standard1zed )
Coefficients t Sig.
B Std. Error
Beta
1 (Constant) 0,061 0,014 4929 0,000
Gworth Opportunity -0,001 0,000 -0,187 -1,078 0,289
Kepemilikan Insider 0,000 0,002 -0,046 -0,229 0,821
Leverage -0,004 0,019 -0,046 -0,228 0,821

a. Dependent Variable : ABS
Sumber: data diolah, Output SPSS

Uji autokorelasi dioperasionalkan mengadopsi Durbin—Watson (DW Test) untuk
mendeteksi hubungan antara residual saat ini dan residual sebelumnya. Model dinyatakan
bebas autokorelasi apabila memenuhi syarat dU < d < 4 — dU. Fakta empiris menunjukkan
nilai DW sebesar 1,656, sementara nilai dU sebesar 1,6539, sehingga memenuhi
persyaratan 1,6539 < 1,656 < 2,3461. Dengan demikian, model regresi tidak mengandung
gejala autokorelasi dan pantas dioperasionalkan untuk pengujian hipotesis.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of The Durbin-Watson
Square Estimate
1 0,526* 0,276 0,208 0,07657 1,656

a. Predictors : (Constant), Gworth Opportunity, Kepemilikan Insider, Leverage
b. Dependent Variable : Konservatisme Akuntansi

Sumber: data diolah, Output SPSS

Uji F
Uji F dioperasionalkan untuk menilai seluruh variabel bebas secara bersama-sama
memberikan kontribusi signifikan pada perubahan variabel terikat dalam model penelitian.
Hasil pengujian dinyatakan memberikan dampak apabila nilai f-hitung lebih besar dari f-
tabel.
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Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum Of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 0,072 3 0.024 4,070 0,015°
Residual 0,188 32 0.006
Total 0,259 35

a. Dependent Variable : Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1,X2

Sumber: data diolah, Output SPSS

Berdasarkan hasil pengujian simultan diatas, diperoleh nilai f-hitung 4,070 > 2,90 f-tabel.
Dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang artinya growth opportunity, kepemilikan
insider dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap konservatisme akuntansi pada
perusahaan sub-sektor farmasi periode 2020-2023.

Koefisien Determinasi (R?)
Indikator ini mengukur besarnya kontribusi keseluruhan variabel independen dalam
memengaruhi variasi yang terjadi pada variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of ~ Durbin-Watson
Square The Estimate
1 0,526 0,276 0,208 0,07657 1,656

a. Predictors : (Constant), Gworth Opportunity, Kepemilikan Insider, Leverage
b. Dependent Variable : Konservatisme Akuntansi

Sumber: data diolah, Output SPSS

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) diketahui bernilai 0,208. Nilai koefisien
determinasi ini setara dengan 20,8% yang berarti 20,8% variasi dalam konservatisme
akuntansi mampu dijelaskan oleh growth opportunity, kepemilikan insider dan leverage.
Sementara itu, 79,2% sisanya (100% - 20,8%) dipengaruhi oleh determinasi lain yang tidak
menjadi fokus penelitian ini.

Ujit
Pada tabel 8, direpresentasikan untuk hasil pengujian yang dilakukan untuk menjawab
hipotesis dengan tingkat probabilitas sebesar 0,05. Dari hasil uji t didapatkan output:
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Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t)
coefficients®
Unstandardized Coefficients Standar@zed .
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error
Beta

1 (Constant) -0,205 0,022 -9,343 0,000
Growth Opportunity 0,000 0,001 0,066 0,435 0,666
Kepemilikan Insider 0,000 0,003 -0,008 -0,045 0,964
Levergae 0,086 0,029 0,525 3,015 0,005

a. Dependent Variable : Konservatisme Akuntansi

Sumber: data diolah, Output SPSS

Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan dalam tabel 5, model persamaan regresinya
adalah:

Y = —-0,205 + 0,000X1 + 0,000X2 + 0,086X3 + e

Pembahasan
Pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi (H1)
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang ditampilkan dalam tabel 5, diperoleh nilai t-

hitung sebesar 0,435 yang lebih kecil dari t-tabel sebesar 2,036 dengan derajat kebebasan
(df) 32. Berdasarkan hasil analisis, variabel growth opportunity tidak terbukti
memengaruhi konservatisme akuntansi pada perusahaan sampel. Meskipun pertumbuhan
penjualan dapat mengindikasikan peningkatan aktivitas usaha, namun tidak selalu
mencerminkan adanya keputusan investasi jangka panjang yang melibatkan risiko
signifikan dan membutuhkan pelaporan keuangan yang konservatif. Kenaikan penjualan
dapat dipengaruhi oleh faktor musiman, penyesuaian harga, atau promosi jangka pendek,
sehingga tidak cukup kuat untuk dijadikan dasar manajemen dalam menyusun laporan
keuangan yang konservatif.

Manajemen cenderung menilai pertumbuhan penjualan sebagai indikasi sementara, bukan
sebagai urgensi atau dasar utama untuk menentukan penerapan prinsip konservatisme
akuntansi dalam pelaporan keuangan. Artinya, meskipun penjualan meningkat, manajemen
belum tentu mengubah pendekatan akuntansinya, terutama jika pertumbuhan tersebut
belum dibarengi oleh peningkatan risiko atau ketidakpastian ekonomi yang signifikan.
Manajer dalam situasi seperti ini justru menghindari penerapan prinsip konservatisme
akuntansi yang dapat menekan pengakuan laba dan menyebabkan perusahaan terlihat
kurang menguntungkan di mata investor. Hal ini dapat dijustifikasi secara logis mengingat
perusahaan dengan prospek pertumbuhan yang tinggi sering kali sedang mencari
pembiayaan eksternal.
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Pihak eksternal akan beranggapan bahwa perusahaan yang menghasilkan laba yang tinggi
memiliki kondisi keuangan yang baik. Maka, manajemen lebih memilih menyajikan
laporan keuangan yang meningkatkan daya tarik perusahaan di mata pasar modal.
Meskipun prinsip konservatisme dapat memberikan cadangan dana tersembunyi untuk
mendukung investasi, perusahaan dengan akses pendanaan eksternal yang kuat cenderung
tidak melihat kebutuhan mendesak untuk menahan pengakuan laba. Hal ini menunjukkan
bahwa tingginya growth opportunity belum tentu mendorong praktik pelaporan keuangan
yang konservatif, melainkan dipengaruhi oleh konteks strategi bisnis dan struktur
pendanaan masing-masing perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Insider terhadap Konservatisme Akuntansi (H2)

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang ditampilkan dalam tabel 5, diperoleh nilai t-
hitung sebesar -0,045 yang lebih kecil dari t-tabel sebesar 2,036 dengan derajat kebebasan
(df) 32. Berdasarkan hasil analisis, variabel kepemilikan insider tidak terbukti
memengaruhi konservatisme akuntansi pada perusahaan sampel. Tidak signifikannya hasil
empiris kepemilikan insider terhadap konservatisme akuntansi dapat diartikan bahwa
kepemilikan saham oleh pihak internal di perusahaan farmasi yang menjadi objek
penelitian tidak memiliki peran dominan dalam menentukan kualitas dan kehati-hatian
pelaporan keuangan. Besar kecilnya proporsi kepemilikan insider yang relatif rendah pada
perusahaan farmasi tidak cukup kuat untuk memberikan pengaruh terhadap keputusan
strategis, termasuk kebijakan akuntansi. Artinya, pihak internal yang memiliki saham tidak
memiliki kekuatan kontrol atau suara yang cukup dalam mendorong penerapan
konservatisme akuntansi. Keputusan penting terkait pelaporan keuangan cenderung
dipengaruhi oleh pemilik mayoritas dibandingkan oleh kepemilikan insider itu sendiri.

Sub-sektor farmasi yang beroperasi dibawah pengawasan regulasi yang ketat dan sistem
audit interal yang kuat juga menjadikan keberadaan kepemilikan insider kurang relevan
dalam memengaruhi praktik konservatisme akuntansi. Tidak signifikannya hasil ini juga
dapat menjadi penanda bahwa hubungan antara kepemilikan insider dan konservatisme
akuntansi tidak dapat digeneralisasi, serta bervariasi tergantung pada struktur kepemilikan,
transparansi informasi, dan pengawasan eksternal yang berlaku dalam perusahaan.

Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang ditampilkan dalam tabel 5, diperoleh nilai t-
hitung sebesar 3,015 yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel 2,036 dengan derajat
kebebasan (df) 32. Berdasarkan hasil analisis, variabel leverage terbukti memengaruhi
konservatisme akuntansi pada perusahaan sampel. Artinya, secara parsial variabel leverage
memiliki pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
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Teori agensi mampu menjelaskan hal ini ketika kondisi leverage yang tinggi akan
menimbulkan konflik keagenan antara pemilik perusahaan dengan kreditor. Kreditor
memiliki kekhawatiran dan kepentingan untuk memastikan pengembalian atas pinjaman
yang mereka berikan, pada akhirnya akan menuntut peningkatan transparansi dan kehati-
hatian dalam pelaporan keuangan. Permintaan akan transparansi ini mendorong penerapan
prinsip konservatisme akuntansi.

Pelaporan keuangan yang konservatif dianggap sebagai mekanisme pelindung untuk
mengurangi potensi kerugian bagi kreditor, dengan cara memperlambat pencatatan
pendapatan yang belum pasti dan mengakselerasi pencatatan beban atau kerugian yang
bersifat potensial. Praktik ini dianggap sebagai bentuk perlindungan bagi kreditor terhadap
risiko asimetri informasi dan moral hazard, yaitu kecenderungan manajamen untuk
mengambil keputusan yang tidak bertanggung jawab ketika memiliki kontrol lebih besar
atas informasi keuangan disbanding pihak eksternal. Penerapan konservatisme akuntansi
berfungsi sebagai alat monitoring dalam hubungan keagenan, terutama ketika perusahaan
menghadapi tekanan kontraktual dari pihak eksternal, seperti kreditur. Peningkatan tingkat
leverage menyebabkan bertambahnya beban komitmen kontraktual yang harus dipenuhi
perusahaan, sehingga mendorong manajemen untuk menerapkan kehati-hatian yang lebih
tinggi dalam proses pelaporan keuangan. Sikap tersebut tercermin melalui pembatasan
pengakuan pendapatan serta penilaian aset yang lebih prudent, dengan tujuan membangun
posisi keuangan yang dinilai lebih aman dan dapat diterima oleh pihak kreditor.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian empiris terhadap perusahaan sub-sektor farmasi yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023, dapat disimpulkan bahwa variabel
growth opportunity dan kepemilikan insider tidak menunjukkan dampak yang substansial
secara parsial terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Fakta empiris ini mengisyaratkan
bahwa praktik konservatisme lebih ditentukan oleh tekanan eksternal, khususnya dari
pihak kreditor, dibandingkan oleh faktor internal perusahaan seperti peluang pertumbuhan
maupun rendahnya proporsi kepemilikan saham oleh manajemen. Sebaliknya, leverage
terbukti memiliki pengaruh parsial terhadap konservatisme akuntansi, yang mencerminkan
bahwa meningkatnya tuntutan kontraktual dari kreditor mendorong manajemen untuk
menyusun laporan keuangan secara lebih andal dan berhati-hati. Penerapan prinsip
konservatisme tersebut berfungsi sebagai mekanisme perlindungan bagi kreditor dalam
menghadapi risiko ketidakpastian serta potensi asimetri informasi.
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